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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pengamb cara pengeringan terhadaep
perolchan kadar senyawa fenolat total dan aktivitas anticksidan dar daun Crpenre
proctmbens | Lour, § Merr, dengan menggunakan spektrofotometer UV -Yisibel,
Cara pengeringan vang digunakan adalah pengeringon angin, pengeringan oven
40° . dan pengeringan oven 607 C. Metode vang digunakan untuk penentuan
kadar senyawa fenolat total adalah metode Folin-Ciocaltean vang dihitung sebagai
asam galat dan untuk penentuan okiivites antioksidan digunakan metode DPPH
dengan nilal 1Cs, sebagai parameternva. Hasil penentuan kadar senvawa fenalat
toral menunjukkan bahwa dalam tiap gram sampel kering vang diperoleh dengan
car pengeringan angin, pengeringan oven 40° C, dan pengeringan oven 60° C
masing-masingnyva adalah 4.0068 me £ 00346, 29130 me + 0.0387. dan 1.6240
mg + 0,0122 senyawa fenolat vang dibitung sebagai asam palat dan aklivitas
anticksidan dilihat dari nilai 1C 5 masing-masingnya vaitn 0.7604 mg/ml., 0.9934
mg/mL. dan [.7947 mg/mL. Analisis data menggunakan metode analisis variansi
satu arah menunjukkan bahwa cara pengeringan memberikan perbedaan yang
nyala terhadap perolehan kadar senvawa fenolal total sampel, vang juga akan
mempengaruhi aktivitas amioksidan sampel. Kadar senvawa fenolat total tertinggi

dan aktivitas antioksidan terkuat diperoleh dengan cara pengeringan angin.
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I. PENDAHULUAN

Radikal bebas dibasilkan dalam wbuh kita pada proses meabolisime.
lerstama proses yang melibatkan oksigen. Selain dari dalam tubuh, radikal bebas
juga berasal dan hngkunpan. sepertl sinar UY dari motshen, asop rokol. asap
pabrik, gas pembuangan kendarasn bermotor, dan sebagainya. Hadikal behas
adalah atom atau molekul vang tidak stabil dan sangat reaktif karena mengandung
satu atan lehih elekiron yang tidek berpasanpan pada orbital lvarmva, Untuk
mencapai kestabilan atom atau molekul, radikal bebas akan bereaksi dengan
molekul di sckitamye untuk memperoleh pasangan elektron. Reaksi ini akan
berlangsung  terus-mencrus  dalam  tububh dan bila tidak  dihentikan akan
menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dind,
serta penvakit degeneratif lainnya, Oleh karena o tubuobh membutubkan suate
substansi penting vaitu antioksidan yang dapat melindungi tubuh dari serangan
radikal bebas (1,27,

Antioksidan adalah senyawa yang mempunyvai molekul vang dapat
memberikan elektron kepada melekul radikal bebas guns mencegah terbentuknya
radikal bebas dan reaksi berantai. Antioksidan yang terpenting adalah asam
askorbat, a-tokoferol, Pkaroten, serta enzim endogen ( glutation peroksidase.
superoksida dismutase, dan katalase ). Selain itu, senvawa fenolat seperti asam
tenolat, polifenal, dan flavenoid juga dapat menanzkal radikal bebas dan
menghambat mekanisme oksidasi vang dapat menyebabkan penvakit degeneratif.

Antioksidan  senyawa  lenolat tersebut  dapar  diperoleh dari huah-huahan,



sayuran. aneggwr mersh, dan tumbuban obat: yang elah terbukii secara klinis
mampu  menekan tingginye resiko penyvakit kronik, wermasok penyakit hati
dan beberapa jenis kanker (2,3.4),

Seperti yang kita  ketahui bahwa  [ndonesia yang  benklim  tropis
menyebabkan tanahnya subur sehinges bunyak  jemis lumbuban yvang dipal
tumbuh. [ antara berbagai jenis tersebut. beberapa jenis tumbuhan memiliki
khasiat schagai ohal. Salah satu di antaranva adalah daun dewa. Masyarakat
banvak menggunakan tumbuban ini oantara lain untuk mengobati jerawat
meradang; pencegaban dan pengobatan tumor / kanker, diabetes. dan reumatik:
mencegah stroke: dan lain-lain (3} Kandungan kimia tumbuhan ini adalah
alkaleid, saponin, minyak atsirl, Davenoid, asam fenolat, steroid, triterpenoid.
tannin, serta unsur kalivem, Kalsium, dan magnesium (6,7).

Flavonaid, asam fenolat, dan tannin merupakan polongan senvawa fenolat
vang lerdapat dalam tumbuohan (8). Kandungan flavonoid, asam fenolat, dan
tannin pada tumbuhan daen dewa indlah vang menjadi dasar akan ditelitinyva kadar
semyawa fenolat wial dan aktivitas antioksidan dari tumbuhan ini. Selzin i,
dalam penentuan kadar senvawa fenolat total pada tumbuohan terdapat beberapa
taktor yang dapat mempengamshi, salah satunya adalah cara penyiapan sampel.
Cara penviapan sampel untuk mengukur kadar senyvawa fenolal wal dapal
dilakukan dalam dua cara, vaitu sampel segar dan sampeb kering (9),

Cara penyiapan sampel vang berbeda tentunya akan berpengaruh pada
analisis vang akan dilakukan. Perubahan kadar senvawa fenolat fotal akan

berpengaruh pula terhadap aktivitas antioksidannyva, Oleh karena i, pada



penclitian ini akan dicoba dilihat pengaruh cara pengeringan sampel tumbuhan
daun dewa terhadap peralehan kadar semyawa fenolar wotal dan aktivitas
anticksidannya. Sampel kering yang digunakan pada penclitian ini dipereleh dari
iga macam cara pengeringan, vain dikeringanginkan pada subu kamar,
dikeringkan dengan oven pada suhu 440 °C, dan dikeringkan dengan oven paida
suhu 6F “C, Sampel segar digunakan sebagai pembanding. Penentuan kadar
senvawa fenolat total dilakukan denpan metode Folin-Ciocalteau, sedangkan

pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan metods DPPH.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

A1 Kesimpulan
Berdasarken  hasil  penclitian yvang  telah  dilakukan  dapat  diambil
kesimpulan schagai berikut ;
1. Cara pengeringan sampel sangat berpengaruh terhadap perolehan kadar

senvawa tenolat total dan juga aktivitas antioksidan sampel.

ra

Kadar senyawa fenolat total tertinggi sampel kering daun dewa didapat
dari pengeringan angin pada subu kamar vaitu 40068 mg setara asam
ealat per gram sampel kering.

3, Aktvites anticksidan yang paling kuat ditunjukkan oleh sampel kering
daun dewa vang diperoleh dart cars pengeringan angin pada subu kamar
dengan nilai [T 50 sebesar 0.7604 mg/ml.,

4. Kadar senvawa fenolal total vang semakin tingei pada sampel jupa

menunjukkan aktivitas antioksidan vang semakin kuat.

4.2, Saran
Diasarankan pada pencliti selanjutnya agar meneliti pengaruh faktor-fakior
lainnya lerhadap perolehan kadar senvawa fenolat wlal dan aktivitas antioksidan

dart sampel wwmbuhan vang menpandung sevawa fenolat.
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